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Lampiran 4 Pertanyaan Wawancara

1. Bagaimana kronologi awal adanya tambang illegal di desa dan sudah berapa lama
berlangsung?

2. Bagaimana Kegiatan tambang illegal diketahui oleh warga?

3. Saat ini apa kegiatan penambangan masih berjalan? Dan kalau berhenti beroperasi
sejak kapan?

4. Sebelum adanya kegiatan tambang, tanah ini apakah digunakan untuk Bertani atau
yang lainnya? Kemudian setelah terjadinya kegiatan tambang apa yang berubah?

5. Apa dampak yang paling terlihat dengan adanya kegiatan tambang illegal?
6. Apakah kegiatan ini memberikan dampak positif bagi masyarakat desa?

7. Untuk ekonomi apakah ada keuntungan bagi masyarakata dan desa? Untuk social
apakah sudah dirasa pas? Dan untuk budaya apakah ada pertentangan mengenai
kegiatan ini?

8. Apakah pernah terjadi aksi penolakan terhadap aktivitas tambang illegal?
9. Bagaimana respon dari pihak yang dijadikan tempat warga melakukan aksi?

10. Selama kegiatan tambang illegal berjalan. Apakah ada masyarakat menerima
kompensasi atau yang lainnya?

11. Apakah perusahaan tambang illegal sudah melakukan perizinan yang sesuai
dengan kaidah?

12. Apakah menurut warga terjadinya tambang illegal ini ada kaitannya dengan
kalangan elite desa atau yang lainnya?

13. Bagi masyarakat yang menolak, apakah masyarakat mendapat beberapa tindakan
yang tidak menyenangkan?

14. Apakah ada warga local yang terlibat dalam pekerjaan ini?

15. Apakah perusahaan ini di jalankan dan dikelola oleh masyarakat setempat atau
pihak luar?

16. Apakah pemerintah pernah turun tangan langsung menangani permasalahan ini?

17. Apa harapan masyarakat terhadap pemerintah untuk menyelsaikan masalah ini?
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1.

Script Wawancara
Lukman Hakim (Ketua Rt 32)

Terdapat 4 rt yang terkena dampak dari adanya aktivitas tambang ini yakni rt
32, 33, 35, dan 47. Namun yang paling terparah berada di rt 32 dan 100%
masyarakatnya menolak dengan adanya aktivitas tambang illegal ini.
Sebaiknya jika mlakukan aktivitas pertambangan memiliki izin yang sesuai
dengan prosedur dan juga dapat memikirkan dampak kedepannya bagi
masyarakat yang akan terkena dampak dari aktivitas tersebut. Dampak ini
baru keliahatan sekitar 4-5 tahun setelahnya. Dampak yang ditimbulkan
adalah kerusakan lingungan terhadap pertanian, tinggi banjir yang terjadi juga
akibat dari tambang ini. Banjir yang paling sekitar Tmeter ditambah dengan
lumpur yang juga ikut datang, karena adanya aktivitas tambang ini air semakin
keruh. Tidak ada dampak positif yang ditimbulkan dari tambang ini, melainkan
kebanyakan merugikan masyarakat setempat. Aksi penolakan dilakukan
dengan cara demo masyarakat ke polres kota samarinda, beberapa oknum
dengan segaja menutup viralnya berita mengenai aktivitas tambang batu bara
illegal. mereka juga sempat mendapatkan ancaman yang datang ke rumah.
Pengusaha tambang ini berasal dari luar dan pekerjanya juga ada melibat
beberapa warga sekitar rt 32

Ibu Indah Ayu (Irt)), Pak Fitriana (Peternak lkan), Ibu Tasini (Irt)

Menurut dari ketiga narasumber tersebut, adalah aktivitas tambang yang
sudah terjadi desa muang dalam ini telah berlangsung selama bertahun-tahun,
yang mana dampak yang sangat terlihat pada musim hujan yang akan
menyebabkan banjir berserta lumpur dan warna air sedikit berminyak.
Mengenai perizinan usaha tambang ini sendiri, masyarakat tidak tahu-menahu
dan ini baru disadari ketika melihat banyaknya mobil atau alat berat yang
melewati jalur permukiman desa tersebut. Tidak ada ganti rugi bagi
masyarakat yang terkena dampak dari aktivitas tambang batu bara illegal
tersebut. Yang menjadi permasalahan besar bagi masyarakat adalah dampak
yang ditimbulkan berupa banjir lumpur, karena itu akan berdampak pada mata
pencaharian masyarakat setempat seperti pertanian, bercocok tanam, dan

peternakan ikan. Salah satu pemilik tambak ikan ini merasa dirugikan karena



baru sekali panen langsung terkena banjir pada malam harinya, sehingga
kerugian yang diperoleh hingga puluhan juta. Menurut mereka kemungkinan
aktivitas tambang ini akan kembali lagi beroperasi, karena harga tambang
batu bara ini semakin naik dan sudah ada beberapa alat berat yang mulai
berdatangan. Ketika banjir yang terjadi terkahir kali dan itu merupakan yang
paling besar, masyarakat rt 32 tidak mendapatkan bantuan berupa sembako
dan lainnya dan untuk makanan siap makan saja mereka dilewati ketika
pembagian makanan tersbeut. Dalam aktivitas tambang illegal ini juga
melibatkan sebagian masyarakat, ketua rt, dan juga kepala adat. Jalur yang
dilewati untuk mengangkut batu bara oleh para pelaku tambang illegal ini
melewati jalan di desa pampang. Aksi resistensi atau penolakan yang
dilakukan oleh masyarakat rt 32 adalah dengan aksi protes atau demo.
Penutupan ini dilakukan secara paksa oleh masyarakat dan mereka juga
memberikan peringatan salaam 5 hari, dengan menyuruh membawa pergi alat
berat mereka dari lokasi tambang tersebut. Ancaman atau tindakan yang
tidak mengenakan juga pernah di dapat oleh masyarakat rt 32 dari para
(preman atau penjaga di lokasi tambang tersebut), meskipun hanya sebagian
besar. Kemudian ada juga tindakan pemalsuan tanda tangan bagi masyarakat
yang setuju ataupun tidak setuju. Para pelaku ini menganggap bahwa menang
atau kalah mereka akan tetap beroperasi untuk mengambil atau menambang
batu bara di lokasi tersebut.

. Ibu Sulistiani (IRT),

Tinggal di Desa Muang Dalam selama kurang lebih 10 tahun, menerut beliau
perkiraan adanya pertambangan di desa ini sekitar 4 tahun terakhir,
mengetahui adanya aktivitas tambang ini karena banyaknya mobil truck yang
melewati jalur warga. Warga setempat tidak mengetahui apakah ada
perizinan aktivitas tambang ini. Aktivitas tambang diperkirakan mulai berhenti
kurang lebih sekitar setengah tahun yang lalu, pekerja tambang ini berasal
dari luar dan dalam desa. Untuk warga rt 32 100% menolak aksi tambang
illegal. Penolakan ini dilakukan dengan aksi demo protes mayarakat, akibat
dampak yang ditimbulkan dari aktivitas tambang illegal yaitu terjadinya banjir
dan lumpur serta berdampak juga ke lahan pertanian masyarakat yang mana

ini merupakan sumber mata pencaharian utama bagi mereka dan



mengakibatkan lahan rusak sehingga sulit bagi mereka untuk memulai
bercocok tanam kembali, banjir yang terparah terjadi di sekitar akhir tahun
2021 yang lalu. Aktivitas tambang ini dilakukan pada malam hari dan jalur
angkut batu bara tersebut melewati jalur pampang. Harapan beliau adalah
semoga kedepannya aktivitas tambang ini cepat terselesaikan agar tidak
terjadi hal-hal yang tidak diinginkan dan juga tidak memberi dampak yang
akan merugikan masyarakat.

. Ibu Hartini, (Irt), Ibu Setya, (Irt)

Tinggal di desa Muang Dalam sudah dari tahun 1979, akyivitas tambang ini
mulai tinggi sekitar tahun 2020 yang lalu, aktivitas tambang ini diperkirakan
terjadi sekitar kurang lebih 5 tahun yang lalu dan mengetahui adanya aktivitas
tambang ini karena banyak melihat pekerja yang lewat dan nampak
mencurigakan, diduga pekerja tambang ini berasal dari luar, dampak yang
sangat terlihat adalah banjir ditambah lumpur yang sangat banyak. Kami
warga rt 32 menolak 100% adanya aktivitas tambang ini, penolakan dilakukan
dengan cara aksi demo. Sebelumnya ada salah satu mantan ketua rt yang ikut
sebagai perja tambang dan selebihnya pekerja tambang ini banyak berasal
dari luar.

. Eko Dwi Cahnyono (Ketua Karang Taruna)

Pertambangan ini masuk sudah lama, diperkirakan sekitar tahun 2016, dan
sempat berhenti setahun namun beroperasi kembali. Aktivitas tambang in
sangat terbuka dan mereka membeli lahan sendiri. Sempat beroperasi
beberapa tahun, namun sekarang sudah berhenti. Alat-alat sebagian sudah
tidak ada dan diangkut. Awal sebelum adanya tambang ini masyarakat adalah
para petani yang bercocok tanam, dan penambak ikan, namun setelah adanya
aktivitas tambang ini tanh menjadi tidak subur dan rusak sehingga inilah yang
menyebabkan masyarakat kesulitan kembali lagi untuk bercocok tanam.
Dampak yang ditimbulkan dari aktivitas tambang ini adalah bajir dan lumpur
serta juga membawa sisa-sisa partikel dari hekas tambang batu bara tersebut.
Tidak ada dampak positif bagi masyarakat, melainkan hanya menyisakan
dampak negative nya saja. Masyarakat rt 32 100% menolak dengan adanya
tambang illegal ini, mereka melakukan penolakan dengan cara aksi demo



5. Eko Dwi Cahnyono (Ketua Karang Taruna)

Pertambangan ini masuk sudah lama, diperkirakan sekitar tahun 2016, dan
sempat berhenti setahun namun beroperasi kembali. Aktivitas tambang in
sangat terbuka dan mereka membeli lahan sendiri. Sempat beroperasi
beberapa tahun, namun sekarang sudah berhenti. Alat-alat sebagian sudah
tidak ada dan diangkut. Awal sebelum adanya tambang ini masyarakat adalah
para petani yang bercocok tanam, dan penambak ikan, namun setelah adanya
aktivitas tambang ini tanh menjadi tidak subur dan rusak sehingga inilah yang
menyebabkan masyarakat kesulitan kembali lagi untuk bercocok tanam.
Dampak yang ditimbulkan dari aktivitas tambang ini adalah bajir dan lumpur
serta juga membawa sisa-sisa partikel dari bekas tambang batu bara tersebut.
Tidak ada dampak positif bagi masyarakat, melainkan hanya menyisakan
dampak negative nya saja. Masyarakat rt 32 100% menolak dengan adanya
tambang illegal ini, mereka melakukan penolakan dengan cara aksi demo
beberapa kali dan pelaporan ke pihak polres, dan jatam. Mereka merespon
dengan menyetujui dan mendukung para masyarakat untuk menolak aktivitas
tambang batu bara illegal ini. Di rt 32 sendiri tidak ada yang menerima adanya
kompensasi. Untuk melakukan aktivitas tambang tidak adanya perizinan, juga
adanya keterlibatan ikut serta sebagian masyarakat di desa dalam aksi
penambangan tersebut, untuk penegelola tambang sendiri mungkin berasal
dari luar. Sempat juga ada ORMAS yang ikut campur dan meresahkan
masayarakat setempat. Titik kumpul untuk aksi demo sendiri di rt 32 dan 33.
Pernah dilakukannya rapat di kantor DPRD, namun hanya sebatas sekian dan
belum menangani secara langsung. Harapan nya semoga aktivitas tambang
ini benar-benar berhenti dan semoga masyarakat bisa melakukan aktivitas
seperti biasanya dengan bercocok tanam dan menambak ikan tanpa takut
adanya dampak yang ditimbulkan dan kerugian yang didapat. Dan semoga
para pelaku ini cepat tertangkap dan mendapatkan sanksi sesuai dengan
hukum yang ada.
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Manajemen Konflik Pemerintah Daerah Dalam Menyelesaikan Konflik
Antara Masyarakat Dengan Perusahaan Tambang Batubara (Studi Kasus
Di Kalimantan Timur)
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Informasi artikel ABSTRAK
Sejarah arukel: Tujuan dari penelitan ini yaitu untuk mengetahui fenomena atau
2::::“‘ :-’h::‘;:';,fm ! peristiwa konflik serta manajemen konfid yang dilokhukan oleh
Dipublikasikan ! 30 Juni 2021 FPemerintah Daerah Katimantan Tinur dalam menyelesaikan konflik
f.l:-m:xonmk yang terjadi antara  masvarakat dengan  pe fu bang
Pemenntah Daerah batubara di Kalimanwin Timur. Subjek pada penelitian ini yaitu
?_h"_'k:_r dhia e Bl wurga masyarakat Desa Kartabuana dan Desa Mulawarman
Kabupaten  Kutai  Kartanegara Provinsi  Kalimantran  Timur,
Pemerintah Daerah Kalumantan Timur serta pemilik perusahaan
bang batubara di Kali Timur, Metode penelitian yang
digunakan oleh penulis dalam penelition ini yaitu metode deskripnf
kualiratif dengan pendek studi kasus terhadap konftik yang terjodi
di Kafimantan Timur, Adapun teknik pengumpulan dati yong
digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik studi tepustok aan dengan
mencari informasi yang relevan dari berbagai sumber baik dari buku,
Jurnai dan artikel, Hasil penelitian menunjublban bahwa konflik yang
terjadi antara masyarakat dengan perusah bang batubara di
Kafmanwn  Timur  dilutarbelakangi  oleh  adanya  perbedaan
Lepe Dalam pertik ini, 1f konflik yang dilahk ukan
oleh pihak Pemerintah Daerah yaitu be rupa mediasi hingga arbitrasi
yang  dumwlai  dari  tahap  pere pengorganisasi
penggerakkan dan pengendalian. N, hingga saut ini if
honflik yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah belum memberikan
hasil yang optimal akibat lemahnya sistem hukum yang berfalu
sehingga konflik masth terus terjadi,
ABSTRACT
Keywords: The purpose of this study is to determine the phenomena or incidents
Conflict Management

Local Government
Communities

of conflict and conflict management carried out by the Fast
Katimantan Regional Government in resolving conflics that occur




RESISTENSI PENAMBANG ILEGAL : STUDI KASUS EKSPLOITASI
TAMBANG GALIAN B (EMAS) DI DESA SAYURMATUA KECAMATAN
NAGA JUANG KABUPATEN MANDAILING NATAL

Patmasuri Nuinggolan
Program Studi Pendidikun Geografi,
Fakultay Iimu Sosial, Universitas Negeri Piclang
Email: Patmasarinaingeolun@gmail com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendapatkan informasi
Penambang Hegal : Studi Kasus Eksploitasi Tambang Galian B (Emas) Di Desa Sayur Matun
Kecamutn Noga Juang Kabupaten Mandailing Natal.Penelitian inl dilakukan dengan pendekatan
deskriptil metde penelitian Kualitatif dengan data primer darl lokasi penelitian. Penelitian ini
mencoba memaparkan dun mendiskripsikan fenomena apa saja yang terjodi dalam hal resistensi
penambangan flegal @ stwdi Kasus eksploitasi tambang galian B (emas), m:pel\ .npu m;.n yang
menyebabkan penumbang emuy Llegal bertahan, dan bag e ng
masyarakut Desa Sayur Matun Kecamatan Noga Juang tentang pencemaran Hngkunbun sehinggn
penambangan ilegal masih berthan, asil penelitinn menemukan bahwa resisiensi pennmbangan
tlegal terdapat beberapa fuktor, diantaranya yaitu ¢ pengawasan pemerintah daerah dan peraturan
daerah tentang pertambangan, Foktor sosial ekonoml { pekerjaan, pendidikan), keinginan
masyarakat untuk mengeksploftasi semakshmal mungking perambang hanya memperhatikan aspek
keuntungan dan mengabaikan kerusakan yang ditimbulkan akibat penambangan secarn terus
menerus, Pemahaman masyarakal tentang dampak pertambangan bagl lingkungan, Masyarakat
yang kurang memahami tentang lingkungan hanya berpikir cara untuk memenuhi kebutuhan hidup
schari-hari dengan melalui pekerjnan yang d nllurupknn hasilnya secara nyata,
Kata Kuncl; Reskstensi p hang, Eksploi hung galian B,

Dot '

ABSTRACT

This study aims to determine the resistance illegal mining: case study exploitation mine b
(gold) tn Sayurmatua village, Nuga Juang, Mandaiting Natal disteict. This research was
conducted with a quatitative research method approach with primary data from research sites,
this study tries to parse and describe the phenomenon of what is happening in terms of resistance
Ilegal mining: a case study of the exploitation of the mine excavation B (gold), what aspects are
causing Hlegal gold miners to surviveand how to know the understanding of the Sayurmatua
vitlage, Nuga Juang Mandailing Natal distric about environmental pollution so that illegal mining
atitl survives. The result of the study found that illegal mining resistance hus severaf fuctors, such

as; the supervision of local government and regional regulations on mining include,
soctoeconomic factors( work, education ) the desire of the community to explott it as much as
possihle, the miners only pay attention 1o the aspects of profit und ignore the dumuge caused by
mining continuosly , the public understanding about the impact of mining for the envir 1,
people who do not understand about the environment just think of ways to meet the needs of daily
living with the expected work through the results are real.

Keywords : Resistance illegal mining, Eksploitation, mine b (gold).

! Artikel ini ditulis dari skipsi penulis dengan judul Resistmsi Penambang llegal : Studi Kasus Eksplotsi
Tambang Galian B (Emuas) di Desa Sayur Matun Kecamatan Naga Juaing Kobupaten Mandailing Natal
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KONFLIK DAN RESISTENSI MASYARAKAT TERHADAP
PERTAMBANGAN GALIAN C DI KABUPATEN NAGAN RAYA
(Studi Kasus Desa Suak Palembang Kecamatan Darul Makmur)
Deni Setiawan, Ubaidullah
(deni_hajad@yahoo.com, ubaidullah@unsyiah.ac.id)
(Program Studi Ilmu Politik, FISIP, Universitas Syiah Kuala)

ABSTRAK

Berlakunya Otonomi khusus memberikan kewenangan pemerintah
dacrah dalam mengelola sumber daya alam khususnya pertambangan galian
C. Pengelolaan bahan tambang galian C di Kabupaten Nagan Raya tentunya
akan memberi dampak positif dan dampak negatif bagi masyarakat.
Termasalahan yang kemudian muncul penambang kerap melanggar aturan
sehingga menimbulkan kerusakan yang berdampak kepada masyarakat
sekitar schingga menimbulkan konflik antar korporasi (penambang) dengan
masyarakat. Tujuan dan penelitian adalah untuk mengetahui konflik dan
resistensi masyarakal lerhadap pertambangan galian C di Kabupaten Nagan
Raya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu dengan
menggunakan metode wawancara dan studi pustaka. Dimana peneliti
melakukan wawancara dengan penambang galian C dan masyarakat Desa
Suak Palembang. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa telah terjadi konflik
yang terjadi antar masyarakat dan penambang. Konflik ini terjadi karena
Engkungan mereka terancam akibat dari eksploitasi galian C yang dilakukan
oleh penambang. Resistensi secara tertutup masih terus ada meskipun telah
ada kesepakatan atau perjanjian antara penambang galian C dan masyarakat
setempat.

Kata kunci : Konflik, Resistensi dan Korporasi.

Corresponding Author: deni_hajadé@yahoo.com, maklahatyahoo.com
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Gerakan Penolakan Masyarakat Terhadap Pertambangan Pasir Besi Di
Kecamatan Wera Kabupaten Bima Tahun 2018

Aldin
Sekolah Tinggi Keguruan dan llmu Pendidikan STKIP Al-Amin Dompu

Abstrak, Gerokan Perlawanano Masyarakat Terhadup Petambangan Pasic Besi Di
Kecamatan Wera Kabupaten Bima™. Kabupaten Bima adalah saloh saw Dacrah yang kaya akan
sumber daya alam, yang di mana sungat strategis dan luas opubila dikeloly dan di perketat melalui
aturan yang masif, maka kekayaan sumber daya alam adalah suatu aset yang harus dipergunakan
sehogaimana mestinya, ada beberapa sektor yang bisa dikembangkan oleh Pemerintah Duerah,
pertama pada sektor pertaninn, sektor pertenakan, keluutan dan pertambangan dengan melihat
potensi tersebut Pemerintuh Daerah mengeluarkan Surat keputusan (SK) dengan nomor. 188/2010,
kepada PT. Jogwd Mahesa Karya, yong bergerak dibidong pertambangan pasir besi di Kecamatan
Werm  Kuobupaten Bimu.  Penelition ini mengkoji  permosaluhannyn  yang  diidentifikosi.
Bagaimanakah model gerukan masyarakat terhadap pertambangun pasir di Kecamatun Wera
Kabupaten Bima Untuk menjuwab permasalohan di atas peneliti menggunakan teori Resistensi.
Penelitian ini menggunakan penelition Kualitatif diskriptif dengan instrumen penelition yang
digunakan, observasi, wawancara dan dokumentasi. Informan penelitiun ini adaluh beberupa tokoh
masyarakat, Pemerintah Doaemhb, Pihok Pertambangan. Fuktor bagi masyarakat kehadiran
pertambangan tidak akan mampu merubah cara hidup masyarnkat, justru akan membuat masyarakat
semakin miskin. Pertambangan pusir besi yang ada di Kecamatan Wera belum bisa diterima oleh
masyarakat, karena disebabkan oleh pemahaman masynrakat terhadap pertambangan masih kurang.

Kata kuncl: Masyarakat, Petaku usaha dan Pemerintahh Daerah

PENDAHULUAN

Kecamatan Wera merupakan bagian
dari  Kabupaten Bima yang terletak pesisir
utara paling Timur dari Kabupaten Bima dan
dengan jumlah Desa empat belas (14) Desa
dan selain daripada jumlah Desa juga terdapat
jumlah penduduk secara keseluruhan yoang
terdata dalam daftar pemilihan tetap mencapai
16.000 jumlah penduduk. Selain daripada
jumlah penduduk, memiliki hamparan pantai
yang cukup panjong dari uwjung Barat
perbatasan  dengan  Kecamatan Ambalawi,
pemeckammn  dari  Kecamatan Wera, dan
sebelam Timur sebelah dengan Kecamatan
Sape, samping itu Kecamatan Wera adalah
Daerah pegunungan yang biasa gunakan
untuk bercocok tanam.

Tradisi masyarakat Wera yang masih
pegang teguh terhadap nilai adat istiada,
saling tolong menclong, satn sama lain.
Masyarakat yang beraktifitas sebagai petani
masyarakat Wera dan  kebanyakan
masyarakatnya adalah petani, di lihat dari
adanya pertumbuhan masyarakat ada juga
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yang pelani bawang memh, kacang, kedalai,
dan ini membuktikan bahwa di Kecamatan
Wera memiliki banyak sumber dayn alam.
elain  dari  pertanian  pertenakan  juga
merupakan bidang kedua terbanyak yang di
lakoni masyarakat wera karena daerah ini
memiliki  lohang untuk peternakan  cukup
memadai, banyak lahang yang  belum
dipergunakan untuk yang lain digunakan,
sbagai lahang peternakan, ternak yang biasa
dilakukan oleh masyarmkat tersebut, adalah
kerbau, sapi, kuda, dan lahang ternak berada
di Desa Oi Tui dan Payi. selain masyarakat
yang beraktifitas  sebagai petani  dan
peternakan, namun ada juga masyrakat yang
beraktifitas di laut dan juga menjadi pekerjaan
yang sebagian masyarakat dan dengan luas
lautan yang dimiliki oleh masyarakat Wera.
Hal lain potensi potensi pertambangan
juga menjadi faktor yang melimpah di baik
persoalan pertambangan emas dan juga pasir
basir, uranium, pada sisi pemanfaatan sumber
daya alam yang tidak maksimal sehingga
banyak masyarakat di rugikan dalam proses

506



Lampiran 7 Lembar Konsultasi Bimbingan Skripsi

Nama
NIM
Judul Penelitian

| DIIS| OLEH PEMBIMBING IJ

Pembimbingan Skripsi

Program Studi Hubungan Internasional FEBP — UMKT

: Murni Andini
: 1811102434040

: GERAKAN RESISTENSI MASYARAKAT TERHADAP

PENAMBANGAN ILEGAL DI MUANG DALAM KELURAHAN LEMPAKE,
KECAMATAN SAMARINDA UTARA, KOTA SAMARINDA

Pembimbing Pertama

: M. Dzigie Aulia Al-Faraugqi, S.IP., M.A

No

Kegiatan

Jum’at 21 Januri 2022 Melakukan Bimbingan Online
via Zoom dan Membahas Judul

Senin 24 Januari 2022 Melakukan Bimbingan Online
via Zoom dan Membahas Literature Review

Rabu 2 Februari 2022 Melakukan Bimbingan Online
via Zoom dan Masing-Masing Mahasiswa
Mempresentasikan Hasil Review Literature Jurnal
Untuk Proposal Penelitian

Senin 14 Februari Melakukan Bimbingan
Offline/Tatap Muka di Co-Working Space UMKT
Membahas Mengenai Konsep Penelitian dan
Susunan Proposal Penelitian Serta Membahas
Wilayah Penelitian Mahasiswa

e || =S

Selasa 15 Februari Melakukan Bimbingan
Offline/Tatap Muka di Ruang Dekan FEBP UMKT
Membahas Etnografi Wilayah Penelitian Mahasiswa
dan Susunan Proposal Penelitian

=Yy




Senin 09 Mei melakukan bimbingan online memalui
zoom membahas revisi proposal penelitian

6 %
Jumat 20 mei melakukan bimbingan online melalui
zoom membahas struktur penulisan bab 2 ?
7
Senin 30 Mei melakukan bimbingan online melalui
8 zoom membahas isl bab 2
Rabu 08 Juni melakukan bimbingan offline diruang
Dekan FEBP UMKT Membahas struktur penulisan
9 bab 3

10

Kamis 23 Juni melakukan bimbingan offline diruang
Dekan FEPB UMKT Membahas penulisan naskah
publikasi dan Revisi skripsi bab 3 dan 4.




Lampiran 8 Turnitin

Skripsi 1 : GERAKAN RESISTENSI
MASYARAKAT TERHADAP
PERTAMBANGAN ILEGAL DI
MUANG DALAM KELURAHAN
LEMPAKE, KECAMATAN
SAMARINDA UTARA, KOTA
SAMARINDA

by Murni Andini

Submission date: 29-Aug-2022 09:28AM (UT C+0800)
Submission 1D: 1888467508

File name: SKRIPSI_Murni_Andini_HI.docx (280.05K)
Word count: 10612

Character count: 70594



Skripsi 1 : GERAKAN RESISTENSI MASYARAKAT TERHADAP
PERTAMBANGAN ILEGAL DI MUANG DALAM KELURAHAN
LEMPAKE, KECAMATAN SAMARINDA UTARA, KOTA
SAMARINDA

ORIGINALITY REPORT

8 S i D

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PROMARY SOURCES

jim.unsyiah.ac.id

n {nternetSoiryce 1%

e-journal.metrouniv.ac.id 1
Internet Source %

digilibadmin.unismuh.ac.id 1
Internet Source %
eprints.umm.ac.id

n lntErnetSource <1 %
slideplayer.info

Internetgouze <1 %

H text-id.123dok.com <1
Internet Source %
eografi.ppj.unp.ac.id

émrnegtSourceppJ p <1 %
www.cnbcindonesia.com

n InternetSource <1 %




